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Penelitian ini didasari oleh kondisi kurang maksimalnya tingkat kepuasan kerja para guru di SMK Negeri 1 Barumun. Tujuan utama penelitian adalah menganalisis tingkat kepuasan kerja guru, ketersediaan fasilitas dan infrastruktur, serta dampak ketersediaan fasilitas dan infrastruktur terhadap kepuasan kerja guru di sekolah tersebut. Penilitian yang digunakan bersifat kuantitatif dengan metode korelasional. Populasi mencakup 120 guru, sementara sampel sebanyak 93 responden dipilih melalui teknik pengambilan sampel acak proporsional. Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner skala Likert yang telah divalidasi dan diuji reliabilitasnya. Data diperoleh dari distribusi kuesioner, dengan analisis menggunakan regresi linier sederhana.
Temuan penelitian mengindikasikan bahwa kepuasan kerja guru termasuk dalam kategori sangat tinggi (87%), begitu pula dengan ketersediaan sarana dan prasarana yang mencapai 86% pada kategori serupa. Lebih lanjut, ketersediaan sarana dan prasarana berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru sebesar 4,4%. Oleh karena itu, disimpulkan adanya hubungan pengaruh yang signifikan antara kedua variabel ini.
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PENDAHULUAN
Kepuasan kerja menjadi elemen krusial dalam meningkatkan performa dan profesionalisme guru. Guru dengan tingkat kepuasan tinggi biasanya lebih antusias, bertanggung jawab, dan mampu menjalankan tugas secara maksimal. Di sisi lain, kepuasan kerja yang rendah berisiko menurunkan motivasi, menimbulkan kebosanan, serta mengurangi mutu proses pembelajaran. Konsep kepuasan kerja bersifat subjektif, dipengaruhi oleh persepsi pribadi individu terhadap pekerjaannya. Rasa puas atau tidak timbul dari penilaian terhadap sejauh mana pekerjaan tersebut memenuhi kebutuhan, ekspektasi, serta nilai-nilai yang dipegang oleh seseorang. Akibatnya, tingkat kepuasan kerja antar guru bisa sangat bervariasi.
Beragam faktor memengaruhi kepuasan kerja, mulai dari aspek internal individu hingga eksternal seperti lingkungan kerja. Di antaranya, ketersediaan sarana dan prasarana memainkan peran strategis. Fasilitas yang memadai menciptakan suasana kerja nyaman dan memperlancar aktivitas belajar mengajar.
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan pendukung utama kegiatan KBM. Sarana mencakup alat-alat langsung untuk pembelajaran, seperti kelas, perangkat, dan media ajar. Prasarana meliputi infrastruktur pendukung seperti area sekolah dan fasilitas penunjang lainnya yang memastikan kelancaran proses pendidikan.
Hasil pengamatan awal di SMK Negeri 1 Barumun menunjukkan adanya kekurangan sarana dan prasarana, termasuk kondisi fasilitas yang belum prima, keterbatasan alat bantu, serta pemanfaatan yang kurang optimal. Hal ini berpotensi mengganggu kenyamanan guru dan efektivitas pengajaran. Karenanya, penelitian ini relevan untuk mengkaji dampak ketersediaan sarana dan prasarana terhadap kepuasan kerja guru di SMK Negeri 1 Barumun. Temuan yang dihasilkan diharapkan berkontribusi pada perbaikan kualitas pendidikan melalui optimalisasi fasilitas dan lingkungan kerja.

KAJIAN PUSTAKA
Kepuasan Kerja
Keberhasilan suatu organisasi tidak terlepas dari kontribusi individu yang terlibat di dalamnya. Setiap pegawai dalam menjalankan tugasnya akan berupaya memberikan kinerja terbaik guna mencapai hasil yang optimal. Pencapaian tersebut dapat memberikan dampak positif bagi pegawai, salah satunya berupa munculnya kepuasan dalam bekerja. Kepuasan kerja bersifat subjektif karena tingkat kepuasan setiap individu berbeda-beda, tergantung pada nilai, kebutuhan, dan persepsi yang dimiliki masing-masing.
Dengan demikian, kepuasan kerja dapat diartikan sebagai perasaan senang atau tidak senang yang dirasakan pegawai terhadap pekerjaan dan lingkungan kerjanya. Pegawai yang memiliki tingkat kepuasan kerja tinggi cenderung menunjukkan sikap positif, bekerja dengan optimal, serta bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya. Kondisi ini pada akhirnya akan mendukung kelancaran organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Pentingnya Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja memainkan peran krusial di dalam organisasi dan wajib dimiliki oleh seluruh karyawan saat melaksanakan tugasnya. Karyawan dengan tingkat kepuasan tinggi biasanya lebih termotivasi untuk bekerja secara efektif dan efisien dalam menyelesaikan pekerjaannya. Hal ini akan memperlancar operasional organisasi, sehingga sasaran lembaga dapat digapai dengan maksimal.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja
Menurut Budiono (2019), kepuasan kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kompensasi berupa gaji atau upah, kondisi lingkungan kerja (baik fisik maupun nonfisik), interaksi dalam tim kerja, serta pengawasan. Di sisi lain, Yulizar (2020) menyatakan bahwa kepuasan kerja juga bergantung pada elemen-elemen seperti keadilan remunerasi, kecocokan penempatan dengan kompetensi, beban tugas, iklim kerja, ketersediaan alat bantu, gaya kepemimpinan, dan tingkat kebosanan pekerjaan.

Pengertian Sarana dan Prasarana
Sarana pendidikan merujuk pada berbagai fasilitas yang dimanfaatkan langsung dalam proses belajar mengajar guna mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Fasilitas ini meliputi peralatan seperti ruang kelas, meja-kursi, media ajar, serta alat bantu lainnya yang dipakai oleh guru dan siswa selama aktivitas pembelajaran.
Prasarana pendidikan, di sisi lain, adalah infrastruktur yang tidak terlibat langsung dalam proses KBM, tetapi esensial untuk mendukung kelancaran pendidikan secara keseluruhan. Ini mencakup elemen lingkungan fisik seperti lapangan sekolah, taman, akses jalan, dan fasilitas penunjang yang membentuk atmosfer belajar yang nyaman dan mendukung.
Dengan demikian, sarana dan prasarana saling terkait serta tak terpisahkan dalam penyelenggaraan pendidikan. Keduanya saling melengkapi untuk memastikan pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal.

Pentingnya Sarana dan Prasarana
Ketersediaan sarana dan prasarana yang cukup memegang peran vital dalam keberhasilan pendidikan. Fasilitas yang lengkap dan berkualitas menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan kondusif, sehingga meningkatkan efektivitas pembelajaran serta performa guru.
Lebih jauh, fasilitas yang baik juga mendorong motivasi dan kepuasan kerja guru. Guru dengan dukungan infrastruktur memadai cenderung lebih leluasa menyampaikan materi, inovatif dalam mengajar, dan mampu menunaikan tugas secara prima.
Sebaliknya, kekurangan atau ketidaklayakan sarana dan prasarana dapat menghalangi proses belajar serta menurunkan kualitas kinerja guru. Karenanya, pengadaan dan pemeliharaan fasilitas yang optimal menjadi kunci utama untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh.



Standar Sarana dan Prasarana
Menurut Rohiyatun (2019), standar sarana dan prasarana adalah ambang batas minimal yang wajib dipenuhi oleh unit pendidikan, meliputi beragam fasilitas seperti ruang kelas, lapangan olahraga, tempat ibadah, laboratorium, perpustakaan, bengkel, area bermain, serta infrastruktur pendukung lain di lingkungan sekolah. Standar ini dimaksudkan untuk mempermudah sekolah dalam menyediakan kebutuhan fasilitas siswa. Apabila standar terpenuhi, proses belajar mengajar dapat berjalan mulus, nyaman, dan kondusif, sambil menjaga aspek keselamatan bagi peserta didik.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif berbasis jenis korelasional, yang difokuskan untuk mengungkap hubungan serta dampak ketersediaan sarana dan prasarana terhadap kepuasan kerja guru. Pendekatan tersebut dipilih karena menekankan pengukuran data berbentuk angka dan analisis statistik guna menguji hipotesis yang telah dirancang.
Populasi penelitian terdiri dari seluruh guru SMK Negeri 1 Barumun sebanyak 120 orang. Sampel diambil melalui teknik proportionate random sampling, menghasilkan 93 guru sebagai responden yang representatif terhadap populasi.
Instrumen utama berupa kuesioner skala Likert untuk mengukur variabel ketersediaan sarana-prasarana dan kepuasan kerja guru. Sebelum diterapkan, instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya demi memastikan kualitas data yang akurat. Pengumpulan data dilaksanakan dengan mendistribusikan kuesioner langsung ke responden. Data yang terkumpul selanjutnya diolah melalui analisis statistik regresi linier sederhana, untuk menentukan tingkat pengaruh ketersediaan sarana dan prasarana terhadap kepuasan kerja guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil 
Penelitian ini melibatkan dua variabel utama, yakni variabel X (ketersediaan sarana dan prasarana) serta variabel Y (kepuasan kerja), yang menghasilkan dua jenis data: data tentang ketersediaan sarana-prasarana dan data kepuasan kerja. Rata-rata skor untuk setiap indikator variabel kepuasan kerja ditampilkan dalam tabel berikut.

Tabel 1. Indikator Variabel Y
	No
	Indikator
	Rata-rata
	TCR
	Kategori

	1
	Perasaan senang dalam bekerja
	4,68
	94%
	Sangat Tinggi

	2
	Tidak mengeluh dalam bekerja
	4,3
	86%
	Sangat Tinggi

	3
	Lega dalam bekerja
	4
	80%
	Tinggi

	
	Rata-rata Total
	87%
	Sangat Tinggi


Berdasarkan hasil analisis per indikator, diperoleh bahwa indikator perasaan senang dalam bekerja berada pada kategori sangat tinggi dengan capaian skor 94%, indikator tidak mengeluh dalam bekerja juga termasuk kategori sangat tinggi dengan capaian 86%, sedangkan indikator perasaan lega dalam bekerja berada pada kategori tinggi dengan capaian 80%. Secara keseluruhan, rata-rata seluruh indikator kepuasan kerja berada pada kategori sangat tinggi dengan tingkat pencapaian sebesar 86%. Variabel ketersediaan sarana dan prasarana rata-rata setiap indikator dari ketersediaan sarana dan prasarana ditemukan dalam tabel 2 yaitu:
Tabel 2. Indikator variabel X
	No
	Indikator
	Rata-rata
	TCR
	Kategori

	1
	Ketesediaan fasilitas 
	4,50
	90%
	Sangat tinggi 

	2
	Kelengkapan fasilitas
	4,53
	91%
	Sangat tinggi 

	3
	Kondisi/kelayakan fasilitas
	3,84
	77%
	Tinggi 

	
	Rata-rata Total
	86%
	Sangat tinggi 


Berdasarkan hasil analisis per indikator, diketahui bahwa indikator ketersediaan fasilitas berada pada kategori sangat tinggi dengan capaian skor 90%, indikator kelengkapan fasilitas juga termasuk kategori sangat tinggi dengan capaian 91%, sedangkan indikator kondisi atau kelayakan fasilitas berada pada kategori sangat tinggi dengan capaian 77%. Secara keseluruhan, rata-rata seluruh indikator menunjukkan kategori sangat tinggi dengan tingkat pencapaian sebesar 86%.

Pembahasan
[bookmark: _Hlk205364073]menunjukkan bahwa ketersediaan sarana dan prasarana berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja guru dan berada pada kategori sangat tinggi dengan capaian 86%. Dari tiga indikator yang dianalisis, indikator dengan nilai tertinggi adalah kelengkapan fasilitas dengan skor 91%, sedangkan nilai terendah terdapat pada indikator kondisi atau kelayakan fasilitas dengan persentase 77%. Rendahnya capaian pada indikator tersebut menunjukkan bahwa kondisi fasilitas di SMK Negeri 1 Barumun masih perlu ditingkatkan, meskipun secara umum kepuasan kerja guru tetap berada pada kategori sangat tinggi.
Kepuasan kerja guru dalam penelitian ini juga tergolong sangat tinggi dengan capaian sebesar 89%. Indikator tertinggi terdapat pada perasaan senang dalam bekerja dengan skor 94%, sedangkan indikator terendah adalah perasaan lega dalam bekerja dengan skor 80%. Secara keseluruhan, hal ini menunjukkan bahwa guru memiliki tingkat kepuasan kerja yang baik, meskipun masih terdapat aspek yang perlu ditingkatkan. Adapun indikator yang digunakan dalam mengukur kepuasan kerja meliputi perasaan senang dalam bekerja, tidak mengeluh dalam bekerja, dan perasaan lega dalam bekerja, dengan rata-rata masing-masing sebesar 4,68; 4,30; dan 4,00.
Berdasarkan analisis statistik, nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,044 menunjukkan bahwa ketersediaan sarana dan prasarana memberikan kontribusi sebesar 4,4% terhadap kepuasan kerja guru, sedangkan sisanya sebesar 95,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun sarana dan prasarana berpengaruh, terdapat variabel lain yang juga berperan penting dalam menentukan tingkat kepuasan kerja guru.

KESIMPULAN
Berdasarkan temuan penelitian, dapat dirangkum bahwa ketersediaan sarana dan prasarana secara signifikan memengaruhi kepuasan kerja guru di SMK Negeri 1 Barumun, Sumatera Utara. Ketersediaan sarana-prasarana mencapai kategori tinggi dengan skor rata-rata TCR 86%, sementara kepuasan kerja guru juga tinggi dengan rata-rata TCR 87%. Uji statistik mengonfirmasi adanya pengaruh melalui koefisien regresi 0,146 dan nilai t hitung 0,198 pada tingkat signifikansi 5%. Kontribusi variabel sarana-prasarana terhadap kepuasan kerja adalah 4,4%, dengan 95,6% sisanya dipengaruhi faktor lain di luar ruang lingkup penelitian ini.
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